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ABSTRAK

Skripsi oleh BAGUS TRI SETIA LAKSANA, NIM. B07205042, 2010 Korelasi
Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Komunikasi Interpersonal Pada Remaja Di
Mts Darul Ulum Waru-Sidoarjo. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas
Dakwah JIAIN Sunan Ampel Surabaya.

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan hubungan dengan
orang lain. Dalam kehidupan, kebahagiaan seseorang tergantung luas atau
tidaknya hubungan antar sesama yaitu melalui interaksi khusus dari individu
dengan tuntutan kehidupan. Salah satu bantuan yang dapat diharapkan adalah
bagaimana cara hidup berhubungan dan bergaul dengan sesamanya agar mampu
menjalin komunikasi interpersonal yang baik dan efektif dengan orang lain,
sehingga tercapai kebahagiaan hidupnya. Terkhusunya pada remaja yang dimana
para remaja sangatlah senang berkumpul dengan teman-temannya, menjalin
afiliasi dan komunikasi interpersonal.

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas adalah apakah
terdapat korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal pada
remaja di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.
Menggunakan program spss 12, analisa Product Moment yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya korelasi kebutuhan afiliasi dengan komunikasi
interpersonal

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik rnonrandom sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa. Variabel dalam
penelitian adalah kebutuhan afiliasi dan komunikasi interpersonal. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala
kebutuhan afiliasi dan komunikasi interpersonal. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Product Moment.

Hasil dari analisis data menggunakan analisis Product Moment dan
diperoleh hasil yakni adanya korelasi yang signifikan antara kebutuhan afiliasi
dengan komunikasi interpersonal. hal ini dapat dilihat dari besarnya signifikansi
0,036 < 0,05, maka Ho ditolak, dan berarti Ha diterima. Artinya ada korelasi
antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa ada korelasi antara kebutuhan afiliasi
dengan komunikasi interpersonal. Dan ditemukan korelasi sebesar 0,271 itu
artinya bahwa korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal
sebesar 0,271 yakni berpengaruh tapi tidak terlalu besar.

Kata Kunci : Kebutuhan Afiliasi dan Komunikasi Interpersonal
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dilahirkan telah memiliki satu naluri untuk senantiasa
hidup bersama dengan sesamanya. Sehingga pastinya manusia memerlukan
bantuan orang lain agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan dapat
memenuhi kebutuhan sosialnya. Dan dalam memenuhi kebutuhan sosialnya,
individu membutuhkan komunikasi yang baik dan efektif dengan orang lain
sehingga tercapainya hubungan interpersonal yang hangat dan akrab.

Maslow memandang kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki
kebutuhan dari kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling
tinggi. Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow dalam urutan
kadar pentingnya adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs)
Misalnya sandang, pangan, papan dan kesejahteraan individu.
2. Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs)
Dikaitkan dengan afiliasi maka kebutuhan akan di lindungi dan
sebagainya.
3. Kebutuhan Afiliasi (Social Needs)
a. Kebutuhan akan perasaan diterima dalam lingkungannya.

b. Kebutuhan akan perasaan dihormati.



4. Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)

Jenis kebutuhan ini menghasilkan kepuasan seperti kekuasaan, prestise,
status dan keyakinan akan diri sendiri.

5. Kebutuhan Perwujudan Diri (Self Actualization)

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling tinggi, yakni kebutuhan untuk
menjadi orang yang dicita—citakan dan dirasakan mampu
mewujudkannya.l

Kebutuhan tersebut di atas haruslah dipenuhi agar tiap-tiap individu
dapat merasakan kebahagiaan yang diinginkan. Tiap-tiap kebutuhan tersebut
yang hendak dicapai pastinya berkaitan dengan orang lain tidak mungkin
seseorang memenuhi kebutuhan tersebut dengan sendirinya, oleh karena itu
yang paling utama di antara kelima kebutuhan tersebut adalah kebutuhan
afiliasi.

Individu tidak akan dapat menjalani kehidupannya tanpa kehadiran
orang lain, karena pada hakikatnya, individu mempunyai kebutuhan untuk
hidup bersama dengan orang lain yang tentu saja kebutuhan tersebut tidaklah
sama antara individu yang satu dengan individu yang lain. Kebutuhan ini
tercermin pada keinginan untuk bersahabat dan berinteraksi dengan orang lain
dan kenginan untuk mempertahankan hubungan yang terjalin dengan baik.
Kebutuhan akan afiliasi biasanya diusahakan agar terpenuhi melalui

kerjasama dengan orang lain, membantu orang lain, dan sebagainya. Dan pada

' Andi, “Teori Motivasi”, di akses pada tanggal 25 Desember 2009, htip://jurnal-
sdm.blogspot.com



dasarnya kebutuhan ini akan mempengaruhi seseorang dalam berkomunikasi
secara efektif agar terjalinnya hubungan yang akrab.

Tak ada seorang pun yang dapat hidup sebatang kara tanpa memerlukan
kehadiran orang lain itulah kenyataan hidup bahwa setiap orang pastinya akan
memerlukan bantuan orang lain. Tak mungkin pula kebutuhan individu akan
terpenuhi tanpa andil dari orang di sekitar kita. Oleh karena itu, kebutuhan
afiliasi ini sangat penting dan vital bagi kehidupan manusia terkhususnya bagi
kalangan remaja.

Kebutuhan afiliasi pada individu mendorong upaya untuk melakukan
komunikasi interpersonal dimana komunikasi ini adalah proses penyampaian
informasi yang mengandung makna sehingga ada ketertarikan antara yang
mengajak bicara dan yang di ajak bicara sehingga yang nantinya akan tercipta
hubungan yang harmonis dan akrab. Namun pada zaman sekarang dunia
komunikasi mencakup jangkau yang luas, banyak media yang membantu
individu untuk berkomunikasi dengan orang lain. Jadi tak hanya bertatap
muka langsung tapi banyak media yang membantu seperti contoh :
berkomunikasi melalui SMS, HP, MIRC (program chatting dalam internet),
dsb. Tapi komunikasi interpersonal yang lebih baik adalah komunikasi secara
bertatap muka langsung, karena disana mengandung emosional yang tinggi
sehingga individu pun dapat merasakan kehangatan dalam hubungan yang
telah terjadi sehingga kebutuhan afiliasi pun terpenuhi.

Terkhususnya bagi remaja kebutuhan afiliasi ini sangatlah penting

karena pada usia ini remaja akan mengalami kematangan secara fisik, maupun



psikis sebelum menginjak pada usia dewasa. Remaja pada umumnya senang
berkumpul dengan teman-teman sebayanya, maka tak jarang ditemukan
remaja sering keluar rumah dan menginap di rumah teman—temannya terlebih
lagi bila menemukan teman yang dekat. Namun emosional yang kurang
matang yang masih labil sering kali mudah tersinggung dan marah yang
nantinya berakibat terjadinya pertengkaran dan perselisihan.

Sering kali di temukan hubungan yang akrab menjadi retak karena
adanya kesalah pahaman yang terjadi antara yang mengajak bicara dan diajak
bicara, menyebut dengan panggilan yang tidak selayaknya, dan sebagainnya.
Oleh karena itu komunikasi pada remaja ini sangat penting ditingkatkan agar
remaja dapat memenuhi kebutuhan afiliasi. Faktor—faktor yang menyebabkan
seseorang ingin berkomunikasi banyak sekali di antaranya adalah ketertarikan
kita pada orang yang diajak bicara entah itu dari fisik atau sikap dia dan cara
penyampaian pesan yang mudah dicerna. Komunikasi yang baik dan efektif
adalah komunikasi yang dapat dipahami oleh lawan bicara kita dan dapat
menimbulkan efek keakraban pada lawan bicara kita.

Siswa pada MTs Darul Ulum ini telah mencapai usia—usia remaja yang
notabene usia remaja adalah usia dimana individu membutuhkan kebutuhan
afiliasi yang tinggi. Dengan sistem sekolah diharapkan remaja yang
menempuh pendidikan disana dapat memahami arti silaturrahmi dan dapat
mencerminkan perilaku, sikap atau nilai-nilai sosial yang islami seperti
halnya, sholat berjamaah, tadarus bersama sehingga nantinya pasti kebutuhan

afiliasi tersebut akan terpenuhi (Hasil dari observasi dan wawancara).



Terpilihnya tempat ini dikarenakan di sekolah ini adalah sekolah yang
islami dan banyak sekali di dalamnya kegiatan-kegiatan yang bernuansa
islami sehingga remaja yang bersekolah disini akan memiliki kepribadian
yang baik terhadap sesamanya sesuai dengan ajaran—ajaran yang islami
sebagaimana juga yang dicerminkan oleh Rasulullah SAW.

Menurut Stacey motif afiliasi mendorong adanya hubungan remaja yang
satu dengan yang lain dalam kerjasama dan loyalitas®. Dan juga menurut Mc
Clelland kebutuhan afiliasi ini mendorong adanya keramahan pada orang lain
sehingga orang lain merasa senang berhubungan dengan Kita®. Dan apabila
orang lain telah senang berinteraksi dengan kita pastilah akan terjalin
komunikasi interpersonal yang baik dan efektif sehingga hubungan dengan
orang lain akan menjadi lekat dan dekat. Sebaliknya jika orang lain merasa
tidak senang berinteraksi dengan kita pasti komunikasi yang terjalin menjadi
tidak efektif alhasil permusuhan tidak dapat terelakkan lagi.

Kebebasan dalam bergaul pada orang lain di zaman sekarang ini
membutuhkan keterampilan dalam menjalin suvatu hubungan interpersonal
untuk memenuhi kebutuhan afiliasi. Salah satunya keterampilan dalam
menjalin hubungan adalah bentuk komunikasi interpersonal itu sendiri,
bagaimana cara kita menyampaikan informasi pada orang lain, etika

berkomunikasi, dan sebagainya. Efektifitas dalam berkomunikasi akan

? Lindgren, H. C. 1980. Educational Psychology in the Classroom. New York: Oxford
University Press. Hal 40

> Freddy, “Teori Mc Clelland”, di akses pada tanggal 02 Januari 2010
http://fredl 607.wordpress.com



mendorong terjadinya hubungan yang positif terhadap keluarga, kekasih,
rekan dan orang lain dalam berafiliasi.

Menurut Widjaya, komunikasi pada umumnya diartikan sebagai
hubungan atau kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan atau
diartikan pula saling tukar-menukar pendapat. Komunikasi dapat pula
diartikan sebagai hubungan kontak antara manusia baik individu atau
kelompok®. De Vito mengemukakan komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang telah menjalin
hubungan.’

Melalui komunikasi interpersonal manusia dapat menyampaikan pesan
atau informasi kepada orang lain. Dengan melakukan komunikasi individu
dapat berhubungan dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain,
menjalin hubungan dengan orang lain, serta mampu membuat hubungan
menjadi akrab dan harmonis yang nantinya kebutuhan afiliasi pada individu
terpenuhi.

Proses kemandirian dan kematangan remaja tidak lepas dari adanya
komunikasi dalam lingkungan dimana individu tersebut berada. Komunikasi
ini sangat berperan dalam pembentukan kepribadian individu, membentuk
karakter individu, mengembangkan keintelektualan individu, dan sebagainya.
Dengan berkomunikasi individu dapat melangsungkan hidupnya dengan baik

dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat. Di

* Budi Arieyanto, “Pola Komunikasi Dalam Keluarga Masa”, di akses pada tanggal 7
Januari 2009, www.prez710.co.cc

3 Perpustakaan Universitas Kristen Petra, “Komunikasi Interpersonal”, di akses pada
tanggal 7 Januari 2010, http://digilib.petra.ac.id



lingkungan sekolah, siswa dituntut mampu berkomunikasi dengan baik
dengan warga sekolah yakni guru, staf tata usaha dan teman—temannya, dan
personil sekolah lainnya. Siswa yang memiliki perilaku komunikasi
interpersonal yang baik akan mudah bersosialisasi dan juga dalam
memperoleh pemahaman dari guru dan sumber belajar di sekolah. Belajar
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar merupakan
proses tak henti-hentinya dalam kehidupan individu.

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak—anak yang penuh dengan
ketergantungan menuju masa pembentukan tanggung jawab. Remaja biasanya
dikatakan bukan anak—anak dan juga belum dewasa tetapi masih dalam posisi
ambang dewasa. Menurut Carl Gustav Jung, usia pada remaja termasuk usia
pemuda yang dimana remaja berjuang untuk mandiri secara fisik dan psikis
dari orang tuanya, menemukan pasangan, menemukan teman—teman
sejawatnya serta ditandai oleh meningkatnya kegiatan, kematangan seksual,
tumbuh—kembangnya kesadaran dan pemahaman bahwa era bebas masalah
dari kehidupan anak-anak sudah hilang®.

Menurut Monks, batasan usia masa remaja adalah masa di antara 12-21
tahun dengan perincian 12—15 tahun masa remaja awal, 15~18 tahun masa
remaja pertengahan, dan 15-21 tahun masa remaja akhir. Masa pubertas
meliputi masa remaja awal dan berisi perubahan fisik seperti percepatan

pertumbuhan dan timbulnya seksualitas.’

¢ Alwisol. Psikologi Kepribadian. (Jakarta: UMM Press, 2008), hal 56
TF. J. Monks. Psikologi perkembangan dalam berbagai bagiannya. (Y ogayakarta: UGM,
2004), hal 288



Setiap remaja satu dengan yang lainnya sangat berbeda-beda dan tidak
semuanya dapat menjalin hubungan sosial dengan baik, berkomunikasi
dengan baik tanpa rintangan yang berarti seperti kesulitan untuk berinteraksi
dengan orang lain karena kurangnya berkomunikasi dengan cara yang efektif,
atau rintangan-tintangan yang lainnya. Perkembangan fisik, mental, dan
sosial yang cepat pada remaja menuntut remaja untuk menyelesaikan tugas—
tugas perkembangannya dan dapat menyesuaikan diri dengan baik. Dan pada
masa remaja biasanya remaja mencari dan mempertahankan relasi
interpersonal, sebagian besar hidupnya dihabiskan untuk berinteraksi dengan
teman—temannya, kekasih dan orang disekitarnya.

Pada masa remaja, remaja membutuhkan afiiasi yang tinggi demi
mendapatkan kepuasan dan kebahagiaan dalam bersosialisasi dan harus
belajar dari pengalaman—pengalaman selama ia berinteraksi dengan orang lain
agar dalam perkembangan sosialnya individu lebih matang untuk menghadapi
tahap perkembangan selanjutnya.

Selama remaja berhubungan dengan orang lain ja diharuskan
mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan baik sehingga nantinya
kebutuhan afiliasi akan terpenuhi pada usia remaja ini. Dan tidak ada
kesalahanpahaman yang menyebabkan hubungan menjadi retak atau ada
perselisihan.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul "Korelasi Antara Kebutuhan afiliasi



Dengan Komunikasi Interpersonal Pada Remaja Di MTs Darul Ulum Waru-
sidoarjo?"
B. Rumusan Masalah.
Dari paparan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya
adalah:
Apakah ada korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi
interpersonal pada remaja di MTs Darul Ulum Waru-sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian.

Untuk mengetahui korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan
komunikasi interpersonal pada remaja di MTs Darul Ulum Waru -
sidoarjo?

D. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Manfaat Praktis

Bagi masyarakat umum terkhususnya bagi remaja, agar mereka dapat
mengerti tentang betapa pentingnya untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dan mempertahankan hubungan interpersonal.

2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat
bagi berkembangnya ilmu Psikologi khususnya psikologi sosial dengan

cara memberi tambahan data empiris yang sudah teruji secara ilmiah.
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E. Sistematika Penulisan.

BAB I. PENDAHULUAN : Berisi tentang uraian latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II. KERANGKA TEORITIK : Membahas tentang : pengertian
komunikasi interpersonal, proses komunikasi interpersonal, sistem-sistem
komunikasi interpersonal, tujuan komunikasi interpersonal dan karakteristik
komunikasi interpersonal. Pembahasan yang kedua berisi tentang: pengertian
afiliasi, kemampuan menjalin afiliasi, dan karakteristik afiliasi. Dan
pembahasan yang terakhir adalah tentang remaja yang berisikan : pengertian
remaja, batasan remaja, ciri—ciri remaja, tugas perkembangan remaja.
hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal. Hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Kerangka teoritik. Dan hipotesis.

BAB IIl. METODE PENELITIAN : Meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, objek penelitian, teknik penelitian, variabel dan indikator
penelitian, uji validitas dan reliabilitas, dan teknik analisis data.

Bab IV. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA : Menjelaskan
tentang penelitian yang telah dilakukan yang terdiri dari : deskripsi objek
penelitian, penyajian data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V. PENUTUP : Berisi tentang kesimpulan dan saran peneliti terhadap

penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Manusia selalu membutuhkan dan selalu berusaha membuka serta
menjalin komunikasi atau hubungan antar manusia, sehingga dapat
dikatakan bahwa berkomunikasi merupakan kebutuhan bagi manusia.

Dengan komunikasi langsung akan dapat mengetahui apakah
lawan bicara sedang sedih, senang, ataupun dalam kondisi yang
mempengaruhi pola interaksi dengan lawan bicaranya'.

Sedangkan komunikasi interpersonal menurut Buhrmester adalah
kecakapan yang dimiliki seorang untuk memahami berbagai situasi
sosial dimanapun berada serta bagaimana tersebut menampilkan
tingkah laku yang sesuai dengan harapan orang lain yang merupakan
interaksi dari individu dengan individu lain. Kekurangmampuan
seseorang dalam hal membina hubungan interpersonal berakibat
terganggunya kehidupan sosial seseorang, seperti malu, menarik diri,
berpisah atau putus hubungan dengan seseorang.’

Komunikasi Interpersonal menuntut berkomunikasi dengan orang

lain. Komunikasi Interpersonal juga berlaku secara kontekstual

" Robert A. Baron & Don Byrne, Psikologi social jilid 1 edisi 10, (Jakarta: Erlangga, 1990),
hal 158

2

Tuti, “Tinjauan Pustaka (Peran Konsclor Dalam Meningkatkan Kemampuan

Interpersonal)”, di akses pada tanggai 22 Desember 2009, hup://tuti.azzahra-
university.ac.id

11
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bergantung kepada keadaan, budaya, dan juga konteks psikologikal.
Cara dan bentuk interaksi antara individu akan tercorak mengikuti
keadaan-keadaan yang ada.

Menurut Wolosin, kita dapat menyatakan bahwa komunikasi akan
lebih efektif bila para komunikan saling menyukai. Dan menurut Lott
dan Lott, menemukan bahwa murid—-murid belajar bahasa spanyol
lebih cepat bila bekerja sama dengan orang-orang yang mereka
senangi. Sedangkan menurut Nelson dan Meadow, membuktikan
dengan eksperimen bahwa pasangan yang mempunyai kesamaan
membuat prestasi yang baik dibandingkan dengan pasangan yang
mempunyai sikap berlainan.?

De Vito mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan pengiriman pesan—pesan dari seseorang dan diterima oleh
orang yang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik
yang berlangsung.’

Selain itu, De Vito mengemukakan komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang
telah menjalin hubungan.’

Sesuai dengan beberapa pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat

di simpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah suatu proses

3 DRS. Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)
hal 118

* Sugiyo. Komunikasi Interpersonal (Semarang: UNNES Press, 2005), hal 3

5 perpustakaan Universitas Kristen Petra, “Komunikasi Interpersonal” di akses pada tanggal
7 Januari 2010, http://digilib.petra.ac.id
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pengiriman pesan dari seseorang kepada orang lain atau beberapa

orang dan langsung mendapat respon dari orang yang di ajak bicara.

2. Proses Komunikasi Interpersonal

Setiap definisi komunikasi di atas, menunjukkan adanya suatu

proses dalam komunikasi. Adapun proses komunikasi merupakan

tahapan—tahapan penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada

penerima pesan. Berdasarkan definisi—definisi diatas dan mengacu

pada paradigma Harold Lasswell, terdapat unsur-unsur komunikasi

dalam proses komunikasi, yaitu :

a.

Sender adalah komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.

Encoding disebut juga penyandian, yakni proses pengalihan
pikiran ke dalam bentuk lambang.

Message adalah pesan yang merupakan seperangkat lambang
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

Media adalah saluran atau perantara tempat berlakunya pesan
dari komunikator kepada komunikan.

Decoding disebut juga pengawasandian, yaitu proses dimana
komunikan menetapkan makna pada lambang yang
disampaikan oleh komunikator kepadanya.

Receiver adalah komunikan yang menerima pesan dari

komunikator.
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g. Response adalah tanggapan, seperangkat reaksi pada
komunikan setelah diterima pesan tersebut.

h. Feedback adalah umpan balik, yakni tanggapan komunikan
apabila pesan tersampaikan atau disampaikan kepada
komunikator.

i. Noise adalah gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam
proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

Komunikasi interpersonal berperan dalam mentransfer pesan atau
informasi dari seseorang kepada orang lain berupa ide, fakta,
pemikiran, serta perasaan. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal
merupakan suatu jembatan bagi setiap individu, dimana mereka dapat
berbagi rasa, pengetahuan, serta dapat mempererat hubungan antar
individu pada masyarakat di lingkungannya. Komunikasi interpersonal
selalu menimbulkan saling pengertian atau saling mempengaruhi
antara seorang dengan orang lain.®

Dengan adanya kesembilan unsur komunikasi di atas, diharapkan
adanya suatu peningkatan hubungan interpersonal yang baik antara
individu dengan individu yang lain yang dapat terjadi melalui sebuah

pembicaraan.

¢ Djamadin Azwir. Komunikasi Antar Pribadi (Jakarta: Fakultas [lmu Komunikasi
Universitas Dr. Moestopo, 2004), hal 17— 19
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3. Sistem—Sistem Komunikasi Interpersonal
Menurut Drs. Jalaluddin Rahmat menjelaskan tentang sistem
dalam komunikasi interpersonal seperti :
a. Persepsi Interpersonal
Persepsi interpersonal sebagai kesadaran dan penilaian individu
pada orang lain atau perilaku orang lain yang terjadi disekitarnya.
Selain itu juga dapat dikatakan sebagai penilaian terhadap penampilan
fisik dan ciri-ciri perilaku orang.
1) Stereotip
Pandangan individu tentang ciri—ciri tingkah laku
sekelompok orang tertentu yang memberikan primary effect dan
hallo effect. Primary effect menunjukkan bahwa kesan pertama
akan menentukan kesan-kesan berikutnya, sedangkan hallo effect
adalah persona stimuli yang sudah disenangi telah mempunyai
nilai positif.
2) Persepsi diri
Pandangan seseorang terhadapnya dirinya sendiri atau bisa
disebut konsep diri. Persepsi tentang diri ini bersifat psikologi,
sosial dan fisis.
3) Situasi dan kondisi yang ada (setting)
Situasi dan kondisi dimana kita menjumpai seseorang akan

akan memberikan kesan yang berbeda terhadap orang tersebut.
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4) Ciri—iri yang ada dalam diri seseorang.
Ciri—ciri khas individu, termasuk ciri fisik akan
mempengaruhi kesan pertama terhadap seseorang. Sedangkan
proses mencari informasi tentang ciri—ciri pribadi seseorang untuk

menentukan reaksi berikutnya disebut atribusi.

b. Atraksi Interpersonal
Memiliki beberapa hal yang mempengaruhi, yaitu :
1) Kesamaan sikap
Kita cenderung berinteraksi lebih akrab dengan orang yang
memiliki kesamaan dengan kita entah itu kesamaan dalam sikap,
minat, hobi, latar belakang dan kepribadian. Pengetahuan tentang
kita sama dengan orang lain, menyebabkan kita mengantisipasi
bahwa interaksi di masa depan akan positif dan memberi ganjaran.
2) Daya tarik fisik
Penampilan fisik adalah sumber informasi yang tampak dan
dengan cepat mudah didapat, kecantikan bagi pasangan dapat
meningkatkan harga diri, daya tarik fisik sendiri dapat
mempengaruhi kepribadian si pemiliknya. Ada tiga faktor sosial

yang berkaitan dengan daya tarik fisik :

(a) Orang—orang memiliki harapan yang berbeda tentang
individu yang menarik penampilan fisiknya dengan yang

tidak.
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(b) Orang-orang yang secara fisik menarik, menerima
perlakuan yang berbeda dan lebih  mendapatkan
keberuntungan dalam pertukaran sosial

(c) Perlakuan yang berbeda akan mengarahkan pada

perbedaan kepribadian dan keterampilan sosial’.

3) Respon afektif terhadap orang lain

Kita cenderung tertarik pada orang lain, dimana
kehadirannya berbarengan dengan munculnya perasaan positif,
meskipun perasaan positif yang muncul tidak berkaitan dengan
perilaku orang tersebut. Misalnya orang lebih menilai positif orang
lain ketika mereka duduk bersama dalam ruangan dari pada duduk
saling berhadap-hadapan.®.

c. Hubungan Interpersonal.

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal
yang baik. Kegagalan komunikasi sekunder terjadi, bila isi pesan kita
dipahami tetapi hubungan di antara komunikan menjadi rusak. Anita
Taylor mengatakan Komunikasi interpersonal yang efektif meliputi

banyak unsur tetapi hubungan interpersonal barangkali yang paling

penting.

7 Yusuf, “Komunikasi Interpersonal”, di akses pada tanggal 28 Desember 2009,

hup:/yusufsapari.blogspot.com
8 DRS. Jalaluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. ....... Hal 80 - 118
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Komunikasi ini dapat dihalangi oleh gangguan komunikasi dan
oleh sifat malu, minder dalam menjalin hubungan dengan orang lain
dsb.’

4. Tujuan komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal mempunyai beberapa tujuan. Di sini akan
dipaparkan 4 tujuan, antara lain :

a) Mengurangi kesepian.

Kontak dengan sesama manusia akan mengurangi kesepian.
Adakalanya kita mengalami kesepian karena secara fisik kita sendirian
meskipun mungkin bersama orang lain. Dalam upaya mengurangi
kesepian, orang berusaha melindungi diri dengan memiliki banyak
kenalan. Satu hubungan yang dekat biasanya berdampak lebih baik
akan tetapi hubungan yang dekat ini diperlukan komunikasi yang
efektif.

b) Mendapatkan rangsangan.

Manusia membutuhkan stimulasi, bila tidak manusia akan

mengalami kemunduran dan bisa mati. Kontak antar manusia

merupakan salah satu cara terbaik untuk mendapatkan stimulasi ini.

? Yahya Nursidik, “Komunikasi Interpersonal”, diakses pada tanggal 18 November 2009,
http://apadefinisinya.blogspot.com
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c¢) Mendapatkan pengetahuan diri.

Sebagian besar melalui kontak dengan sesama manusialah kita
belajar mengenai diri kita sendiri. Persepsi diri kita sangat dipengaruhi
oleh apa yang kita yakini dan dipikirkan orang tentang kita.

d) Memaksimalkan kesenangan atau meminimalkan penderitaan.

Alasan paling umum untuk membina hubungan dan alasan yang
dapat mencakup semua alasan lainnya, yaitu kita berusaha
berhubungan dengan orang lain untuk memaksimalkan kesenangan,
mengekspresikan diri kita dan meminimalkan penderitaan. Kita perlu
berbagi rasa dengan orang lain mengenai nasib Kita, penderitaan
emosi, atau fisik kita.

Dari keempat tujuan tersebut, biasanya komunikasi interpersonal
diperlukan dalam suatu hubungan demi mencapai harmonisasi atau dalam
menjalin hubungan yang akrab."

5. Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Setelah kita memahami pengertian komunikasi komunikasi
interpersonal, dalam perjalanannya antara komunikasi komunikasi
interpersonal kepada sebuah konsep diri sebaiknya kita memberikan
sedikit pemarapan tentang ciri komunikasi komunikasi interpersonal yang

efektif menurut De Vito :

Y De Vito. Komunikasi Antar Manusia (Jakarta: Professional Books, 1997), hal 245
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1) Keterbukaan (Opennes)

Sikap keterbukaan paling tidak menunjuk pada dua aspek dalam
komunikasi komunikasi interpersonal.

a) Kita harus terbuka pada orang lain yang berinteraksi dengan
kita, yang penting adalah adanya kemauan untuk membuka diri
pada masalah-masalah yang umum, agar orang lain mampu
mengetahui pendapat, gagasan, atau pikiran kita sehingga
komunikasi akan mudah dilakukan.

b) Dari keterbukaan menunjuk pada kemauan kita untuk
memberikan tanggapan terhadap orang lain secara jujur dan terus
terang terhadap segala sesuatu yang dikatakannya.

2) Berpikir Positif (Positiveness)

Memiliki perilaku positif yakni berpikir positif terhadap diri sendiri
dan orang lain. Sikap ini mendorong seseorang untuk merespon apa
yang telah di sampaikan dari oleh orang lain yang nantinya akan
terjadinya proses komunikasi.

3) Kesamaan (Equality)

Keefektifan komunikasi komunikasi interpersonal juga ditentukan
oleh kesamaan-kesamaan yang dimiliki pelakunya. Seperti nilai, sikap,
watak, perilaku, kebiasaan, pengalaman, dan sebagainya. Semakin
orang yang diajak bicara itu memiliki kesamaan nantinya akan tercipta
suasana komunikasi yang baik dan tidak merasa bosan bila komunikasi

terjadi belangsung lama.
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4) Empati (Empathy)

Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya
pada posisi atau peranan orang lain. Artinya bahwa seseorang secara
emosional maupun intelektual mampu memahami apa yang dirasakan
dan dialami orang lain. Apabila individu telah mampu apa yang telah
dirasakan oleh orang lain maka individu dengan rasa ingin tahunya
yang tinggi mendorong untuk berkomunikasi.

5) Dukungan (Supportiveness)

Komunikasi komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam diri
seseorang ada perilaku supportif. Maksudnya satu dengan yang
lainnya saling memberikan dukungan terhadap pesan yang
disampaikan sebagai contoh dalam perlombaan individu di beri
dukungan dengan ucapan yang membuat ia semangat, sehingga
komunikasi yang terjadi di antara keduanya mendorong upaya untuk

mempertahankan hubungan yang terjadi."’

Adapun 8 aspek yang merupakan ciri—ciri dari komunikasi

interpersonal, yakni :

1) Komunikasi interpersonal biasanya terjadi secara spontan.
Maksudnya adalah komunikasi interpersonal biasanya terjadi
secara kebetulan tanpa rencana sehingga pembicaraan terjadi

secara spontan.

" Sugiyo. Komunikasi Interpersonal....... Hal 30



2)

3)

4)

3)

6)

7
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Komunikasi interpersonal berkaitan dengan masalah penetapan
tujuan.

Komunikasi interpersonal merupakan kebetulan dan identitas
peserta. Melalui pembicaraan atau komunikasi secara
interpersonal, identitas seseorang akan dapat diketahui.
Komunikasi interpersonal merupakan akibat. Akibat disini yang
dimaksud adalah hasil dari pembicaraan komunikasi interpersonal.
Komunikasi interpersonal mempunyai akibat yang disengaja dan
tidak disengaja.

Komunikasi bersifat saling membalas. Salah satu ciri khas dari
komunikasi interpersonal adalah adanya timbal balik bergantian
dan saling memberi maupun menerima informasi antara
komunikator dengan komunikan secara bergantian sehingga
tercipta suasana yang dialogis.

Komunikasi interpersonal berkaitan dengan masalah orang,
suasana, dan pengaruh. Individu senang berkomunikasi dengan
individu lainnya oleh karena itu tiap-tiap orang selalu berusaha
agar mereka lebih dekat satu sama lain.

Komunikasi interpersonal berkaitan dengan masalah hasil.
Komunikasi dikatakan sukses bila komunikasi itu menghasilkan
sesuatu yang diharapkan, hasilnya nyata. Nyata dalam hal

mengubah wawasan, perasaan maupun perilaku.
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8) Komunikasi interpersonal merupakan pesan, lambang-lambang
bermakna. Proses komunikasi yang terjadi selalu mengandung

pesan yang berarti.

Berdasarkan kedelapan ciri komunikasi interpersonal di atas, dapat
dilihat bahwa pesan komunikasi interpersonal bersifat bebas. Oleh
karena itu, diharapkan persaman—persamaan komunikasi tersebut
sesuai dengan tujuan yang dibicarakan sehingga komunikasinya akan

lebih efektif dan berjalan lancar. "

B. Kebutuhan Afiliasi

1. Pengertian Afiliasi

Di Indonesia dan juga di tempat—tempat lain, individu tidak akan
dapat menjalani kehidupannya tanpa kehadiran orang lain, karena pada
hakikatnya, individu mempunyai kebutuhan untuk hidup bersama
dengan orang lain yang tentu saja kebutuhan tersebut tidaklah sama
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Kebutuhan ini
merupakan bagian dari motif afiliasi. Kebutuhan afiliasi merupakan
kebutuhan nyata dari setiap manusia sebagai makhluk sosial.
Kebutuhan ini tercermin pada keinginan untuk bersahabat dan

berinteraksi dengan orang lain. Kebutuhan akan afiliasi biasanya

2y itiweri, Alo. Komunikasi Massa dalam Masyarakar (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
1991), hal 14
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diusahakan agar terpenuhi melalui kerjasama dengan orang lain. Sikap
merupakan potensi pendorong yang ada pada individu untuk bereaksi
terhadap lingkungan.

Menurut Maslow dalam teori Hierarkinya, salah satu kebutuhan
manusia yang harus di capai adalah kebutuhan sosial yaitu kebutuhan
untuk berteman, disanjung, dicintai, disayangi dan sebaginya. Orang
sangat peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak lingkungan dan
kehilangan orang terdekat. Menurut Maslow, kegagalan memenuhi
kebutuhan sosial (dimiliki dan dicintai) menjadi sebab bentuk
psikopatologi. 13

Menurut Murray kebutuhan afiliasi itu terkait dengan
kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk bersosialisasi,
untuk berinteraksi secara dekat dengan orang lain, untuk bekerja sama
dan berkomunikasi dengan orang lain dengan cara besahabat dan
untuk jatuh cinta. *

Secara singkat Bumeister & Leary mendefinisikan kebutuhan
afiliasi merupakan keinginan untuk bersama orang lain, yang dengan
kuat mengarahkan seseorang untuk membentuk hubungan

interpersonal yang positif dan erat.'’

13 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2008), hal 205

4 Robert A. Baron & Don Byrne, Psikologi social jilid 1 edisi 10. (Jakarta: Erlangga,
2004) hal 307

l5Vaughan & Hogg Vaughan, Introduction to social psychology 4th edition (New South
Wales: Pearson Education Australia, 2005), hal 382
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Sementara menurut Mc Clelland mendefinisikan kebutuhan afiliasi
sebagai keinginan untuk dekat dengan orang lain untuk memperoleh
ketentraman hati karena merasa dirinya diterima oleh orang lain ¢,

Selain itu Mc Clelland menyatakan bahwa motif afiliasi mendorong
adanya keramahan pada orang lain, upaya penjagaan hubungan baik
dengan orang lain dan usaha untuk menyenangkan orang lain.!”

Menurut Wrigthsman sebenarnya afiliasi merupakan kebutuhan
manusia yang teramat kuat dan harus dipenuhi sesering mungkin. Hal
ini karena ia beranggapan bahwa kebutuhan manusia akan
berhubungan sosial dengan orang lain bukan hanya sebatas bertemu
saja. Jauh dari pada itu, manusia membutuhkan suplay kontak sosial
yang jauh lebih besar dari pada sekedar bertemu orang per orang
(oversupplied), misalnya dengan menjadi satu bagian dalam sebuah
komunitas besar yang memiliki anggota banyak. 18

Dari beberapa pengertian para ahli di atas maka kebutuhan afiliasi
tersebut adalah kebutuhan atau dorongan untuk menjalin hubungan
yang akrab dengan orang lain dan menjaga hubungan baik agar di

terima oleh orang lain.

'® Triyanto, Hubungan Motif Afiliasi Dengan Sikap Anggota Polri Dalam Memberikan
Pelayanan Kepolisian (Skripsi Fakultas Psikologi Ul, 2001)

'” Anton P. Aryana, Studi Korelasi Motif Afiliasi Dan Motif Berprestasi dengan Prestasi
Akademik Pada Siswa Kelas 2 Smu Pangudi Luhur 'Van Lith’ Muntilan (Skripsi, Fakultas
Psikologi Universitas Widya Mandala, 2006)

8. S. Wrigthsman, Social psychology 2nd edition (California: Wadsworth, 1977), hal 69
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2. Kemampuan Menjalin Afiliasi

Untuk mempertahankan hubungan dalam jangka waktu yang
lama diperlukan kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal.
Terdapat lima domain kemampuan antarindividu, yaitu :

1) Initiative.

Merupakan suatu usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi dengan
orang lain. Maka pengertian inisiatif selalu diarahkan kepada
penciptaan suatu hubungan antar individu yang baru dengan orang
yang belum dikenal.

2) Negative Assertion.

Merupakan kemampuan untuk mempertahankan diri dari tuduhan
yang tidak benar atau tidak adil, dan kemampuan untuk meminta
pertolongan atau bantuan saat diperlukan.

3) Disclosure.

Merupakan pengungkapan bagian dalam diri (innerself) berupa
pengungkapan ide-ide, pendapat, minat, dan perasaan-perasaanya ke
orang lain. Self disclosure bisa mengubah suatu perkenalan biasa
menjadi suatu hubungan yang lebih serius, terutama dalam
pengungkapan diri yang sifatnya hal-hal pribadi atau evaluatif.

4) Emotional Support.

Merupakan ekspresi perasaan yang memperlihatkan adanya
perhatian, dan penghargaan terhadap orang lain, ini juga mencakup
kemampuan untuk menenangkan dan memberikan perasaan nyaman

kepada orang lain yang sedang dalam kondisi tertekan dan bermasalah.
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S) Conflict Management.

Merupakan suatu cara untuk menyelesaikan adanya pertentangan
dengan orang lain yang mungkin terjadi saat melakukan hubungan
interpersonal. Walaupun konflik dapat merusak hubungan sosial tetapi
ada cara-cara yang dapat digunakan untuk mengendalikan hal-hal
tersebut.

Ada beberapa strategi dalam menciptakan teman, memperoleh,
dan mempertahankan hubungan, yang meliputi :

1) Memberi pujian untuk meningkatkan perasaan senang bagi
partner interaksi

2) Berbicara hal-hal atau kejadian yang menyenangkan untuk
mempertahankan topik pembicaraan yang menyenangkan

3) Menyebut nama lebih disukai nama pertama

4) Menawarkan pertolongan atau bantuan dalam bentuk
informasi, simpati atau bantuan secara praktis.

5) Humor, karena dengan ini membuat pertemuan lebih
menyenangkan dan menjadi tanda positif terhadap orang lain."

3. Karakteristik Afiliasi.

Kebutuhan akan afiliasi adalah Hasrat untuk hubungan

komunikasi interpersonal yang ramah dan akrab. McClelland,

1 Eensonda, “Hubungan Antar Individu”, di akses pada tanggal 15 November 2009,
www.segeseven-dagdigdug.com
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menyatakan bahwa ada empat karakteristik individu dengan motif
afiliasi yang tinggi, yaitu :
1. Berusaha memelihara hubungan sosial yang baik.

Individu yang memiliki kebutuhan berafiliasi yang tinggi akan
belajar untuk berhubungan dengan dunia sosial lebih cepat, lebih
peka dan banyak berbincang-bincang dengan orang lain. Individu
yang memiliki kebutuhan tinggi akan afiliasi, berlawanan dengan
yang rendah, lebih mungkin terlibat dalam membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan komunikasi yang lancer
dengan dunia luar.

2. Saling memahami.

Sikap ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap individu
apabila individu tersebut ingin mendapatkan teman, sahabat, kekasib,
atau orang yang baru ia kenal sekalipun. Karena dengan adanya sikap
ini mencerminkan kepribadian yang baik, santun sehingga kebutuhan
sosialnya akan terpenuhi, ia akan dihargai dan dihormati tak ada
sikap yang acuh atau egois yang akan merusak hubungan yang
terjadi.

3. Peduli tehadap orang lain.

Adalah sikap dimana individu merasakan inginnya membantu.
la dapat merasakan kebahagiaan ataupun penderitaan yang di alami
oleh individu lainnya, dengan adanya perasaan emosional ini akan

membawa individu mendapatkan relasi interpersonal serta dengan
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adanya sikap ini orang pastinya akan merasa nyaman pada individu
tersebut yang nantinya hubungan afiliasi ini pun terpenuhi.
4. Membantu orang dalam kesusahan.

Pada umumnya seseorang yang ingin membantu orang entah
itu teman, kekasih, saudara ataupun orang yang baru dikenalnya
membantu individu mendapat hubungan yang akrab dan hangat
karena dengan membantu orang lain tersebut individu mendapatkan
reward sosial seperti dirinya akan dipuji, dihargai, dihormati, bahkan
disayangi sehingga hubungan yang telah terjalin menjadi erat dan
berlangsung lama.

Kebutuhan akan afiliasi merefleksikan keinginan untuk
berinteraksi secara sosial dengan orang lain. Seseorang dengan
kebutuhan afiliasi yang tinggi menempatkan kualitas dari hubungan
pribadi sebagai hal yang paling penting, oleh karena itu hubungan
sosial lebih didahulukan daripada penyelesaian tugas.?’

Mc Adams dan Contantian juga menyatakan ada lima perilaku
individu dengan yang mengidentifikasikan seseorang dengan
kebutuhan afiliasi tersebut, yaitu:

1. Menunjukkan performa yang lebih baik ketika bersama orang lain.
2. Memelihara hubungan interpersonal.

3. Kooperasi, konformitas, dan konflik.

®Preddy, “Teori Mc Clelland”, di akses pada tanggal 2 Januari 2010,
http://fred]607.wordpress.com
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4. Perilaku managerial.

5. Takut untuk ditolak.”"

C. Remaja

Di Indonesia batas menjadi remaja minimal adalah umur 12 tahun
dan yang akan menempuh pendidikan selanjutnya yaitu SMP
kemudian SMA.
1. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak—kanak menuju
masa dewasa yang diikuti dengan berbagai masalah yang ada karena
adanya perubahan fisik, psikis dan sosial. Masa peralihan itu banyak
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian terhadap dirinya
maupun terhadap lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan remaja
merasa bukan kanak-kanak lagi tetapi juga belum dewasa dan remaja
ingin diperlakukan sebagai orang dewasa?’. Menurut Piaget dalam
Hurlock remaja didefinisikan sebagai usia ketika individu secara
psikologis berinteraksi dengan masyarakat dewasa”.

Pada masa remaja, anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada pada tingkat yang sama. Antara
lain dalam masalah hak dan berintegrasi dalam masyarakat, termasuk

juga perubahan intelektual yang mencolok dan transformasi intelektual

2 Deva's comp, “Ciri-Ciri Kebutuhan Afiliasi”, di akses pada tanggal 17 Januari 2010,
http://mkih]2depresi.blogspot.com

2 Hurlock, E. Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga Press, 2004), hal 174

B Hurlock, E. Psikologi Perkembangan ....... Hal 206
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yang khas. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun
sampai 16 tahun dan akhir remaja bermula dari usia 16 sampai 18
tahun yaitu usia matang secara hukum. Anak remaja sebetulnya tidak
mempunyai tempat yang jelas. Remaja tidak termasuk golongan anak,
tetapi tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua.
Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Remaja masih belum
mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya.?*

Menurut Santrock remaja merupakan suatu periode dimana
kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat, terutama pada
awal masa remaja”’. Masa remaja terjadi secara berangsur-angsur tidak
dapat ditentukan secara tepat kapan permulaan dan akhirnya, tidak ada
tanda tunggal yang menandai. Bagi anak laki—laki ditandai tumbuhnya
kumis dan pada perempuan ditandai melebarnya pinggul. Hal ini
dikarenakan pada masa ini hormon-hormon tertentu meningkat secara
drastis. Pada laki-laki hormon tertosteron yaitu suatu hormon yang
berkait dengan perkembangan alat kelamin, pertambahan tinggi dan
perubahan suara. Sedang pada perempuan hormon estradiol yaitu suatu
hormon yang berkait dengan perkembangan buah dada, rahim dan
kerangka pada anak perempuan.

Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik, remaja dikenal

sebagai suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alat kelamin

2 pJ Monks. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya.
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), hal 259
% J.W Santrock. Live Span Development, (Jakarta: Erlangga, 2004), hal 7
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manusia mencapai kematangan secara anatomis berarti alat kelamin
khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya
yang sempurna dan secara faali alat kelamin tersebut sudah berfungsi
secara sempurna pula.26

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja
merupakan individu yang dalam perkembangannya telah menginjak
umur 12 hingga 21 tahun dimana pada masa ini individu mengalami
kematangan secara anatomis dimana keadaan tubuh pada umumnya

sudah memperoleh bentuk yang sempurna.

2. Batasan Remaja.

Mengenai batasan usia remaja itu sendiri, para ahli memasukkannya
dalam beberapa periode. Menurut Hurlock, masa remaja dibagi kedalam
dua periode, yaitu :

1) Remaja awal (early adolescence), antara usia 13—17 tahun untuk
wanita dan 14-17 untuk laki-laki;
2) Remaja akhir (/ate adolescence), antara 17-21 tahun.

Sedangkan menurut Mappiare, batasan usia remaja di Indonesia :
a) Remaja awal, antara 12/13-17/18 tahun;

b) Remaja akhir, antara 17/18-21/22 tahun.”’

% Wirawan, Psikologi Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal 6
2 Hurlock, E. Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga. 2002), hal 125
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3. Ciri - Ciri Remaja.

Rentang kehidupan individu pasti akan menjalani fase-fase
perkembangan secara berurutan, meski dengan kecepatan yang berbeda—
beda, masing-masing fase tersebut ditandai dengan ciri~ciri perilaku atau
perkembangan tertentu, termasuk masa remaja juga mempunyai ciri
tertentu. Ciri—ciri masa remaja antara lain :

1) Periode yang penting

Merupakan periode yang penting karena berakibat langsung
terhadap sikap dan perilaku serta berakibat panjang.

2) Periode peralihan

Pada periode ini status individu tidak jelas dan terdapat keraguan
akan peran yang harus dilakukan. Masa ini remaja bukan lagi
seorang anak dan bukan orang dewasa.

3) Periode perubahan

Perubahan sikap dan perilaku sejajar dengan perubahan fisik, jika
perubahan fisik terjadi secara pesat perubahan perilaku dan sikap
juga berlangsung secara pesat.

4) Usia bermasalah

Masalah remaja sering sulit diatasi, hal ini sering disebabkan
selama masa anak-anak sebagian besar masalahnya diselesaikan

yang dihadapinya.
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5) Mencari identitas
Pada awal masa remaja penyesuaian diri dengan kelompok masih
penting, kemudian lambat laun mulai mendambakan identitas diri
dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman
sebayanya.

6) Usia yang menimbulkan ketakutan
Adanya anggapan remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, tidak
dapat dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, membuat
orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi remaja
menjadi takut bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik
terhadap perilaku remaja yang normal.

7) Masa yang tidak realistis
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia
ingikan dan bukan bagaimana adanya.

8) Ambang masa dewasa.
Remaja mulai bertindak seperti orang dewasa. Seperti halnya
masa-masa perkembangan yang lain, masa remaja juga mempunyai
ciri—ciri tertentu yang harus dimiliki sebagai bekal menuju
perkembangan berikutnya, dengan adanya ciri-ciri tersebut dapat
dijadikan sinyal oleh lingkungan supaya remaja diperlakukan

sebagaimana mestinya.”®

% Hurlock, E. Psikologi Perkembangan......Hal 207
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Adapun ciri—ciri yang lebih spesifik menurut Gunarsa merangkum

beberapa karakteristik remaja, yaitu:

a.

b.

Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan.
Ketidakstabilan emosi.

Adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan
petunjuk hidup.

Adanya sikap menentang dan menantang orang tua.
Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal
penyebab pertentangan—pertentangan dengan orang tua.
Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak
sanggup memenuhi semuanya.

Senang bereksperimentasi.

Senang bereksplorasi.

Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan.
Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan

kegiatan berkelompok.*

4. Tugas Perkembangan Remaja

Setiap rentang kehidupan mempunyai tugas perkembangan

masing-masing termasuk masa remaja mempunyai tugas perkembangan,

tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst dalam Hurlock

adalah :

22 Budi, “Psikologi Remaja Karakteristik Dan Permasalahannya”, di akses pada tanggal 23
Desember 2009, Hutp:/Netsains.Com
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1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman—
teman sebaya baik pria maupun wanita. Akibat adanya kematangan
seksual yang dicapai, para remaja mengadakan hubungan sosial
terutama ditekankan pada hubungan relasi antara dua jenis kelamin.
Seorang remaja haruslah mendapat penerimaan dari kelompok teman
sebaya agar memperoleh rasa dibutuhkan dan dihargai. Dalam
kelompok sejenis, remaja belajar untuk bertingkah laku sebagai orang
dewasa, sedang dalam kelompok jenis kelamin lain remaja belajar
menguasai keterampilan sosial.

2) Mencapai peran sosial pria atau wanita. Yaitu mempelajari peran
sosialnya masing-masing sebagai pria atau wanita dan dapat
menjalankan perannya masing-masing sesuai dengan jenis kelamin
masing-masing sesuai dengan norma yang berlaku.

3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara
efektif. Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleran dengan
tubuh sendiri serta menjaga, melindungi dan menggunakannya secara
efektif.

4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggungjawab. Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang
bertanggungjawab dalam kehidupan bermasyarakat.

5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya. Seorang remaja mulai dituntut memiliki kebebasan emosional

karena jika remaja mengalami keterlambatan akan menemui berbagai



37

kesukaran pada masa dewasa, misalnya tidak dapat menentukan
rencana sendiri dan tidak dapat bertanggungjawab.

6) Mempersiapkan karier ekonomi, yaitu mulai memilih pekerjaan
serta mempersiapkan diri masuk dunia kerja.

7) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Yaitu mulai berusaha
memperoleh pengetahuan tentang kehidupan berkeluarga, ada juga
yang sudah tertarik untuk berkeluarga.

8) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan
untuk  berperilaku  mengembangkan ideologi. Yaitu dapat
mengembangkan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat sebagai
pandangan hidup bermasyarakat. Jika seorang remaja berhasil
mencapai tugas perkembangannya maka akan menimbulkan rasa
bahagia dan membawa ke arah keberhasilan dalam melaksanakan
tugas-tugas  berikutnya. Dengan telah terpenubinya tugas
perkembangan remaja, maka akan menjadi modal dalam melakukan
penyesuaian diri, karena remaja lebih merasa percaya diri dalam

bertindak. >

D. Hubungan Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Komunikasi
Interpersonal.

Telah mana kita ketahui remaja selalu berinteraksi kepada teman

sebayanya, jarang sekali kita lihat pada masa remaja ini yang remaja yang

3 Hurlock, E. 2004, Psikologi Perkembangan....... Hal 10
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menyendiri. Pada masa remaja ini, salah satu kebutuhannya yang harus
dipenuhi adalah kebutuhan afiliasi agar dapat menemukan jati dirinya dan
identitas dirinya.

Kebutuhan afiliasi ini adalah kebutuhan atau dorongan dari
seseorang untuk menjalin hubungan akrab dengan orang lain, karena
semakin orang dapat menjalin hubungan akrab dengan orang lain maka ia
dapat memenuhi kebutuhan dan kewajiban yang harus di penuhinya.

Dorongan untuk dapat menjalin hubungan yang akrab dan
menjaga hubungan yang telah terjalin dengan baik maka diperlukannya
tersebut. Dan dapat membantu remaja menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan pada masa ini sebelum masuk ke masa perkembangan
dewasa.

Dengan adanya kebutuhan afiliasi ini seseorang akan mencoba
berkomunikasi yang baik dan efektif pada orang lain terlebih lagi pada
masa remaja ini yang cenderung lebih dekat dengan teman-temannya
entah itu di sekolah atau di rumah sehingga nanti dalam bermasyarakat
remaja dapat bersosialisasi dengan baik dan dengan cara komunikasi yang
baik pula.

Menurut Murray kebutuhan afiliasi ini adalah kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain atau kelompok yang bersifat timbal balik.
Dalam hubungan interpersonal diantara dua orang atau lebih terdapat

aspek-aspek psikologis yang mendasarinya. Hubungan antar individu ini
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pada umumnya dilandasi oleh adanya imbalan sosial yang dapat diperoleh
individu jika berhubungan dengan orang lain. Hubungan dengan orang
lain memberikan tambahan ganjaran lain, yaitu :
1. Dapat memberikan perasaan positif yang dihubungkan dengan
kedekatan hubungan antar pribadi, persahabatan, afeksi, dan cinta.
2. Orang lain dapat memberikan berbagai tipe perhatian kepada kita
dalam bentuk penghargaan, pengakuan dan status.

Menurut Henry Murray ada dua motif sosial yang mendorong
seseorang untuk melakukan hubungan dengan orang lain, yaitu :

1. Kebutuhan untuk berafiliasi (the need for affiliation) yaitu
keinginan untuk membentuk dan mempertahankan hubungan
interpersonal yang memberikan ganjaran.

2. Kebutuhan untuk berhubungan intim (the need for intimacy) yaitu
memilih hubungan yang hangat dekat dan komunikatif.

Dan Murray juga menyimpulkan bahwa individu menjalin
hubungan yang akrab diperlukan komunikasi yang efektif dan komunikasi
yang berlangsung lama saling timbal balik atau bisa juga yang disebut
komunikatif sehingga tidak ada perasaan bosan®'. Misal, si A adalah orang
yang merantau lalu ia dikenalkan seseorang oleh temannya, karena si A ini
membutuhkan seseorang untuk menjalin hubungan yang akrab dan untuk

bisa di ajak sharing bersama ia pun mencoba menyapa lalu merambat

3! Eensonda, “Hubungan Antar Individu”, di akses pada tanggal 15 November 2009,
www.segeseven-dagdigdug.com
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saling berkomunikasi yang berlangsung cukup lama sehingga si A tersebut
kebutuhan afiliasinya cukup terpenuhi.

Dalam ilmu komunikasi terdapat teori afiliasi yang dimana teori ini
memandang manusia sebagai makhluk yang mencari kasih sayang dan
penerimaan orang lain. Ia ingin memelihara hubungan baik dalam
hubungan interpersonal dengan saling membantu dan saling mencintai.
Dalam hubungannya dengan komunikasi, banyak sarjana ilmu
komunikasi yang menekankan fungsi media komunikasi dalam
menghubungkan individu dengan individu lainnya. Laswell menyebutnya
fungsi “correlation”. Asumsi pokok dari Katz, Gurevitz, dan Hass adalah
pandangan bahwa komunikasi interpersonal digunakan individu untuk
menghubungkan dirinya dengan orang lain melalui hubungan
instrumental, afektif, integratif, dan media komunikasi yang ada.*?

Pesan, informasi yang ada dan yang tersampaikan akan menjadi
topik atau bahan pembicaraan antara individu dengan individu lainnya
dalam membina interaksi sosial yang nantinya akan tercapai kebutuhan
sosial antara satu dengan yang lainnya. Dalam penyampaian informasi ini
atau pesan seseorang haruslah pempunyai beberapa sikap diantaranya
adalah terbuka, percaya pada orang lain, supportif karena dengan adanya
sikap ini seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain schingga

informasi itu dapat di terima dengan baik dan akan menjadi bahan

32 DRS. Jalaluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. .......... Hal 215
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pembicaraan antara individu dengan yang lainnya yang nantinya akan
berimbas pada hubungan sosial yang harmonis.

Ada dua kepribadian yang ada pada diri individu yaitu ekstrovert
dan introvert, yang dimana pada diri individu yang memiliki kepribadian
ekstrovert lebih cepat mendapatkan teman daripada individu yang
memiliki kepribadian introvert itu dikarenakan kepribadian ekstrovert
memiliki sikap terbuka kepada orang lain sehingga ia tidak canggung-
canggung untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan menyampaikan
informasi sebagai bahan pembicaraan yang akan terjadi.”?

Salah satu usaha inidvidu agar dapat mendapatkan teman,
mempertahankan hubungan yang telah terjalin adalah dengan
mengembangkan komunikasi interpersonal dengan orang lain dengan
bahasa yang baik, lugas dan mudah dipahami orang lain. Kebutuhan
afiliasi ini sangat penting pada masa remaja bagi perkembangannya dalam
aspek sosialnya sehingga nantinya tidak ada perasaan—perasaan yang tidak

di inginkan yaitu perasaan dikucilkan, merasa kesepian dan sebagainya.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan.
Untuk sebagai perbandingan penelitian, peneliti melihat ada beberapa
persamaan dan perbedaan dalam judul peneliti, dan penelitian yang

terdahulu untuk dibandingkan di antaranya adalah :

33 Perpustakaan Universitas Guna Darma, “Perbedaan Kebutuhan Berafiliasi Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian Pada Remaja Pecandu Internet”, di akses pada tanggal 16 Januari 2010,
http://wartawarga.gunadarma.ac.id
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1. Dalam Pada penelitian pada Nurul Hikmawati dengan judul
“Pengaruh Komunikasi Interpersonal Tenaga Pendidik Dan Fasilitas
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Komunikasi Pada Peserta
Didik Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran Smk Negeri 6
Surakarta” menjelaskan bahwa ada pengaruh antara komunikasi
interpersonal tenaga pendidik dengan peserta didik terhadap prestasi
belajar34. Itu berarti bahwa komunikasi interpersonal sangatlah
penting dan dapat mempengaruhi hubungan interpersonal satu dengan
yang lainnnya.

2. Dalam penelitian Ernida dengan judul “Hubungan Antara Kebutuhan
Afiliasi Dengan Melakukan Chatting Di Internet” menerangkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan niat
melakukan chatting itu artinya kebutuhan afiliasi sangat mempengaruhi
seseorang untuk berkomunikasi dengan individu yang lain atau
kelompok yang lain dalam kehidupannya.®

Dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa judul skripsi saya

adalah original yang diangkat dari peneliti-peneliti terdahulu. Dalam
penelitian yang berjudul “Korelasi Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan

Komunikasi Interpersonal Pada Remaja di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo”.

3% Andhika Pratama “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Tenaga Pendidik Dan Fasilitas
Belajar Terhadap Prestasi Belajar”, diakses pada tanggal 25 Januari 2010, www.digilib.com
35 Ernida, “Hubungan Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Niat Melakukan Chatting di
Internet”, (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Widya Mandala, 2001)
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Dalam penelitian saya, akan menjelaskan bahwa kebutuhan afiliasi
mendorong seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain terutama bagi
remaja yang pada umumnya remaja tersebut selalu ingin bergaul,
berkelompok terhadap sesamanya dan sangatlah mempengaruhi

komunikasinya sehari~harinya.

F. Kerangka Teoritik

Individu dalam memenuhi kebutuhan afiliasi diperlukan adannya
komunikasi yang efektif yaitu komunikasi yang saling timbal balik dan
berlangsung lama. Yang dimana nanti kebutuhan afiliasi ini akan
mendorong individu untuk saling berkomunikasi antara satu dengan yang
lain karena apada dasarnya kebutuhan afiliasi ini adalah kebutuhan dimana
individu memerlukan teman atau kerabat yang dekat atan akrab untuk
saling berbagi cerita dan sebagainya oleh karena itu akan mempengaruhi

seseorang untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lain.

Kebutuhan Komunikasi

A 4

Afiliasi Interpersonal
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G. Hipotesis
Berdasarkan keterangan di atas yang telah dikemukakan, maka diujikan
hipotesis penelitian sebagai berikut :
Ho : Tidak ada korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi
interpersonal pada remaja di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
Ha : Ada korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi

interpersonal pada remaja di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu syarat utama dalam penelitian
ilmiah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran
pengetahuan. Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan
obyek penelitian dan tujuan penelitian yang akan dicapai secara sistematik.
Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan,
khususnya untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Berdasarkan hal
tersebut di atas, pada bab ini akan dibahas mengenai metode, hal-hal yang
menentukan penelitian, dalam hal ini akan dibatasi secara sistematis,
sebagai berikut : jenis penelitian, variable penelitian, populasi dan sample
penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas serta teknik

analisis data.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada data numerical
atau angka yang diolah dengan metode stastistik serta dilakukan pada
penelitian inferensial atau dalam rangka pengajian Hipotesis, sehingga

diperoleh signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti."

! Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal 4
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Dipandang dari karakteristik masalah berdasarkan katagori
fungsionalnya, penelitian ini tergolong penelitian kausal-komparatif yang
menyelidiki hubungan sebab-akibat lewat pengamatan terhadap
konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang data yang ada untuk

menemukan faktor—faktor penyebab yang mungkin terdapat disana.?

. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
Dipilihnya tempat ini sebagai tempat penelitian karena di tempat ini
terdapat beberapa kegiatan dan organisasi yang bernafaskan islam. Dimana
dalam kegiatan dan organisasi pada sekolah ini banyak sekali ditemukan
siswa pada usia remaja yang saling berinteraksi, dan saling berkomunikasi.
Sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan siswa disini menjadi subjek
penelitian karena karakteristik dari penelitian ini adalah siswa yang
memasuki usia remaja, dan siswa yang mengikuti kegiatan—kegiatan atau
organisasi-organisasi yang islami. Dalam penelitian ini peneliti telah
menyiapkan skala untuk mengukur kebutuhan afiliasi yang berisi 30 aitem
dan skala untuk mengukur komunikasi interpersonal yang berisi 30 aitem
yang akan disebarkan pada responden. Lalu peneliti akan menghubungkan
antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal melalui skala

yang telah dijawab oleh responden, apakah ada atau tidak adanya korelasi

2 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian ..............oec......... Hal 6
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antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal di MTs Darul

ulum Waru - Sidoarjo?.

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila peneliti
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi sensus.’
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah para

remaja yang ada di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo dengan jumlah

keseluruhan sebanyak 270 siswa dengan rincian sebegai berikut:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
JUMLAH SISWA
JUMLAH

vl vHI IX TOTAL
L P L P L P L P
42 48 38 52 49 41 129 141 270

90 90 90 270 270

2. Sampel

Suharsimi Arikunto, menyatakan sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti.* Sedangkan menurut Sutrisno Hadi sampel adalah

3 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal 108
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sejumlah individu yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi.® Jadi
sampel adalah sebagian atau sejumlah individu yang jumlahnya kurang
dari jumlah populasi yang dapat menjadi wakil populasi secara
keseluruhan.

Teknik penelitian pada skripsi ini mengunakan teknik sampel,
yakni merupakan bagian dari populasi, apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara
10%—15% atau 20%-25% atau lebih.’

Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari
jumlah populasi’. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa kelas dari
kelas 1 MTs sampai kelas 2 MTs yang dimana tiap-tiap jenjang
pendidikan diambil 1 kelas saja menjadi 60 subjek yakni kelas VII A dan
VIII A yang dimana pada kelas ini adalah kelas unggulan dan siswa pada
kelas VII A dan VI A ini banyak yang aktif mengikuti kegiatan atau
organisasi sekolah yang bernuansa islami. Peneliti mengambil teknik
sampel karena teknik ini sangat mudah dan efisien daripada menggunakan
teknik populasi atau teknik sensus.

3. Teknik Sampling
Dan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik nonrandom

sampling yang dimana dalam nonrandom sampling ini tidak semua

4 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian ... hal 108

5 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1 (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), hal 221

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal 64.

7 Sutrisno Hadi, Statistic jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal 182
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individu atau populasi sekolah diberi kesempatan yang sama untuk
ditugaskan menjadi anggota sampel. Yang dimana peneliti hanya
mengambil 2 kelas saja yaitu kelas VII A dan kelas VIII A dikarenakan
kelas ini sangatlah menonjol diantara kelas yang lain dalam mengikuti
kegiatan—kegiatan atau organisasi-organisasi yang bernuansa islami di
sekolah yang dimana dalam kegiatan ini membutuhkan afiliasi yang tinggi
dan pastinya siswa akan saling berkomunikasi terhadap teman-temannya,
berdiskusi dengan teman~temannya, saling bekerja sama dan sebagainya.
Selain itu teknik ini adalah teknik yang dianggap lebih praktis dan
lebih efisien dalam menetapkan populasi penelitian yang hendak dijadikan
sampel penelitian sesuai dengan hal yang di inginkan peneliti. Dalam hal
ini peneliti langsung memilih kedua kelas itu tuk menjadi sampel, VII A
untuk mewakili seluruh kelas VII dan VIII A untuk mewakili seluruh kelas
VIII A selain itu ada pertimbangan khusus yaitu pada kedua kelas tersebut
merupakan kelas yang favorit di antara kelas yang lainnya dan banyaknya
siswa yang mengikuti kegiatan—kegiatan atau organisasi-organisasi di

sekolah.

. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitians. Variabel yang terdapat dalam suatu penelitian di tentukan oleh

landasan teori dan di tegaskan oleh hipotesis penelitian.

® Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal 16
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Dalam penelitian ini terdapat variabel induk berupa variabel bebas
(X), dan variabel terikat (Y)’, seperti yang telah disebutkan sebelumnya
bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya ada tidaknya
korelasi antara kebutuhan berafiliasi dengan komunikasi interpersonal di
MTs Darul ulum Waru-Sidoarjo.
1. Kebutuhan Afiliasi
Variabel bebas atau independent variabel (X) : variabel yang
variasinya mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa
variabel bebas adalah variabel variabel yang pengaruhnya terhadap
variabel ingin diketahui. Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi
oleh peneliti agar efeknya terhadap variabel lain ingin diketahui.
Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti agar
efeknya terhadap variabel lain tersebut dapat diukur dan diamati.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah kebutuhan afiliasi.
a. Definisi Operasional
Kebutuhan afiliasi adalah keinginan seseorang untuk dapat
berhubungan dengan akrab serta mempertahankan hubungan baik
dengan orang lain sehingga orang lain akan merasa senang pada
individu tersebut.
b. Indikator Penelitian
Indikator kebutuhan afiliasi di ambil dari teori Mc Clelland,

yaitu :

® Sumardi Suryabrata. Metode Penelitian............... Hal 25
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1) Berusaha memelihara hubungan sosial yang baik.
2) Saling memahami.
3) Peduli tehadap orang lain.
4) Membantu orang dalam kesusahan.
¢. Blue Print
Tabel 3.2

Blue Print Kebutuhan Afiliasi Mc Clelland

Indikator F UF Jumlah %

1. Berusaha memelihara

hubungan sosial yang baik. 5,9,19,5 10,15,23,29 8 27%
2. Saling memahami. 2,13,20,26 6,11,27,30 8 27%
3. Peduli tehadap orang lain. 1,7,12,18 3,16,21 7 23%
4. Membantu orang dalam

kesusahan. 4,17,22 8,14,24,28 7 23%

Jumlah 15 15 30 100%

2. Komunikasi Interpersonal

Variabel terikat atau dependent variabel (Y) : adalah variabel
penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh
lain. Besarnya efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbul—
hilangnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai perubahan
pada variabel lain termaksud. Dalam penelitian ini variabel terikatnya

adalah komunikasi interpersonal.




a. Definisi Operasional
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Komunikasi interpersonal adalah suatu proses pengiriman

pesan dari seseorang kepada orang lain atau beberapa orang, dan

langsung mendapat respon dari orang yang di ajak bicara.

b. Indikator Penelitian

Indikator Komunikasi Interpersonal diambil dari teori De

Vito, yaitu :

1) Keterbukaan.

2) Berpikir positif.

3) Kesamaan.
4) Empati.
5) Dukungan.

¢. Blue Print

Tabel 3.3

Blue Print Komunikasi Interpersonal De Vito

Indikator F UF Jumlah %
. Keterbukaan. 6,11,13,15| 1,23,27,30 8 27%
.. Berpikir positif. 2,10,14,24 | 8,16,18 7 23%
. Kesamaan. 4,19,21,22 3,79 7 23%
. Empati. 17,25 5,29 4 13,5%
. Dukungan 26,28 12,20 4 13,5%
Jumlah 16 14 30 100%
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3. Remaja
a. Definisi Operasional
Remaja adalah individu yang dalam perkembangannya
telah menginjak umur 12 hingga 21 tahun dimana pada masa ini
individu mengalami kematangan secara anatomis dimana keadaan

tubuh pada umumnya sudah memperoleh bentuk yang sempurna.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen.
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi rendahnya instrument
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran variabel yang dimaksud. '

Menurut Syaifuddin Azwar, validitas adalah sejauh mana
kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat
ukurnya. Suatu instrumen atau alat ukur dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi alat
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Validitas yang digunakan adalah

validitas isi, validitas mengenal isi ada kadar bersangkutan dengan

' Arikunto Subarsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal 144-145
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apakah tes memiliki isi atau kadar yang relevan dengan keadaan diri
individu yang diukur."’

Suatu alat ukur dikatakan valid, apabila :

a. Alat ukur dapat mengungkap dengan jitu gejala atau bagian —

bagian gejala yang hendak diukur.

b. Alat ukur dapat menunjukkan dengan sebenarnya status atau

keadaan gejala atau bagian gejala yang diukur."

Validitas alat ukur diuji dalam penelitian ini dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 12. Adapun
syarat bahwa item-item tersebut valid adalah nilai korelasi (r hitung)
harus positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel.

Dan adapun ketentuannya sebagai berikut :

a. Jika harga Corrected item total correlation bertanda positif dan < r
tabel, maka item tidak valid

b. Jika harga Corrected item total correlation bertanda negatif dan < r
tabel, maka item tidak valid.

c. Jika harga Corrected item total correlation bertanda negatif dan > r
tabel, maka item tidak valid

d. Jika harga Corrected item total correlation correlation bertanda positif

dan > r tabel, maka item valid

" Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Yogyakarta : Pustaka Offset, 1997), h 5
'2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal 102
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Uji validitas skala kebutuhan berafiliasi dan komunikasi
interpersonal dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan
computer yang menggunakan program SPSS versi 12.

Setelah dilakukan uji validitas ditemukan hasil yaitu sebagai
berikut :

a. Kebutuhan Berafiliasi

Pengukuran validitas adalah dengan menentukan nilai r tabel
terlebih dahulu. Yang pada kasus penelitian ini adalah r tabel = 0,254
karena jumlah subjek sebanyak 60 orang dengan taraf signifikasi 5%
dan berdasarkan ketentuan yang telah disebutkan diatas.

Berdasarkan uj_i validitas dengan menggunakan program SPSS
versi 12, didapatkan 2 item yang tidak valid dari 30 item. Adapun
aitem yang tidak valid yakni item no 4 dan 7. Sedangkan aitem yang
valid berjumlah 28 buah yakni item nomor: 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11,
12,13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan

30. lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut ini :



Uji Validitas Item Kebutuhan Afiliasi

Tabel 3.4
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Corrected item total

Item correlation R tabel Ket
Item5 0,534 0,254 Valid
Item9 0,560 0,254 Valid

Item19 0,645 0,254 Valid
Item25 0,617 0,254 Valid
Item10 0,559 0,254 Valid
Iteml15 0,608 0,254 Valid
Item23 0,629 0,254 Valid
Item29 0,574 0,254 Valid

Item2 0,642 0,254 Valid
Item13 0,496 0,254 Valid
Item20 0,561 0,254 Valid
Item26 0,626 0,254 Valid
Item30 0,486 0,254 Valid
Item27 0,617 0,254 Valid
Item11 0,647 0,254 Valid

Item6 0,496 0,254 Valid
Iteml 0,713 0,254 Valid

Item6 0,559 0,254 Valid
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Item3 0,578 0,254 Valid
Trem12 0,784 0254 Valid
Item16 0,617 0,254 Valid
Item18 0,586 0,254 Valid
Item21 0,572 0,254 Valid

Item4 0,248 0,254 Gugur

Item7 0,109 0,254 Gugur

Item8 0,309 0,254 Valid
Item14 0,368 0,254 Valid
[tem22 0,555 0,254 Valid
Item24 0,461 0,254 Valid
Item28 0,462 0,254 Valid

Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwa semua item yang

digunakan untuk angket ini ada yang valid dan ada yang gugur.

b. Komunikasi Interpersonal

Pengukuran validitas adalah dengan menentukan nilai r tabel
terlebih dahulu. Yang pada kasus penelitian ini adalah r tabel = 0,254
karena jumlah subjek sebanyak 60 orang dengan taraf signifikasi 5%
dan berdasarkan ketentuan yang telah disebutkan diatas.

Berdasarkan uji validitas dengan program SPSS versi 12,

didapatkan 18 item yang tidak valid dari 30 item. Adapun aitem
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yang tidak valid yakni item 2, 3, 4, 5, 8, 9, 12, 16, 17, 18, 19, 20, 24,
25, 26, 28, 29, dan 30. Sedangkan aitem yang valid berjumlah 12 buah
yakni item nomor: 1, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 15, 21, 22, 23, dan 27. lebih
lengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.5

Uji Validitas Item Komunikasi Interpersonal

Corrected item total
Item correlation R tabel Ket
Item1 0,398 0,254 Valid
Item6 0,513 0,254 Valid
Item11 0,416 0,254 Valid
Item13 0,453 0,254 Valid
Item15 0,449 0,254 Valid
" ltem23 0301 | 0254 | Vald
Item27 0,407 0,254 Valid
Item30 0,192 0,254 Gugur
Item2 0,114 0,254 Gugur
Item8 0,246 0,254 Gugur
Item10 0,389 0,254 Valid
Item14 0,430 0,254 Valid
Item16 0,240 0,254 Gugur
Item18 0,226 0,254 Gugur
Item24 0,226 0,254 Gugur




Item3 0,137 0,254 Gugur
Item4 0,109 0,254 Gugur
Item7 0,295 0,254 Valid
Item9 0,231 0,254 Gugur
Item19 0,169 0,254 Gugur
Item21 0,364 0,254 Valid
Item22 0,325 0,254 Valid
Item5 0,038 0,254 Gugur
ftem17 0,105 0,254 Gugur
Item25 -0,029 0,254 Gugur
Item29 -0,360 0,254 Gugur
Item12 0,092 0,254 Gugur
Item20 -0,008 0,254 Gugur
Item26 0,058 0,254 Gugur
Item28 0,206 0,254 Gugur
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Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwa semua item yang

digunakan untuk angket ini ada yang valid dan ada yang gugur.

2. Uji Reliabilitas

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai

pengukuran yang reliabel. Reliabilitas mempunyai berbagai macam

nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan,

konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam



60

konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil mana hasil pengukuran
dapat dipercaya.'?

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel ata handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
SPSS versi 12 memberika fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan
uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel atau konstruk dikatakan
reliabel jika memberika nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Untuk pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini dengan
menggunakan tekhnik Cronbach Alpha. Tekhnik ini merupakan salah
satu formula untuk menghitung koefisien reliabilitas alpha diperoleh
lewat penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya satu sekali
saja pada sekelompok responden. Dengan menyajikan satu skala hanya
satu kali, maka probelm yang mungkin timbul pada pendekatan
reliabilitas ulang dapat dihindari. Skala yang akan diestimasi
reliabilitasnya dibelah menjadi dua atau tiga belahan. Sehingga, setiap
belahan berisi item — item bagian."*

Setelah dilakukan uji validitas ditemukan hasil yaitu sebagai

berikut :

1 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas... ......, h 4
" Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Y ogyakarta,: Pustaka Pelajar, 1999), hal 87
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a. Kebutuhan Berafiliasi

Dari hasil uji reliabilitas alat ukur terhadap item-item, skala
kebutuhan berafiliasi yang valid diperoleh dengan nilai koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,834 > 0,6 maka instrumen tersebut sangat
reliabel. Artinya ke dua puluh delapan item tersebut sangat reliabel
sebagai instrument pengumpulan data untuk mengungkapkan

kebutuhan afiliasi.

Dan lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6

Cronbach Alpha kebutuhan berafiliasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.834 4

b. Komunikasi Interpersonal

Dari hasil uji reliabilitas alat ukur terhadap item-item, skala
komunikasi interpersonal yang valid diperoleh dengan nilai koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,738 > 0,6 maka instrumen tersebut sangat
reliabel. Artinya ke tujuh belas item tersebut sangat reliabel sebagai
instrument pengumpulan data untuk mengungkapkan komunikasi

interpersonal.
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Dan lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.7

Cronbach Alpha kebutuhan berafiliasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
738 5

E. Teknik Analisis Data

Analisis data menjadi hal yang sangat penting karena untuk membuktikan
apakah penelitian yang kita laksanakan mempunyai korelasi yang signifikan
atau tidak. Dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal. Sesuai
dengan tujuan penelitian ini yaitu menguji hipotesis tentang korelasi antara
dua variabel, maka teknik statistik yang digunakan adalah teknik Product
Moment yang mendasarkan pada perhitungan dari angka kasar.

Teknik analisis korelasi Product Moment yang nantinya dapat menghitung
besarnya koefisien korelasi antara variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kebutuhan berafiliasi (X) dengan variabel tergantung yakni komunikasi

interpersonal (Y).



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Ulum Waru-Sidoarjo adalah
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terletak di kecamatan
Waru, tepatnya di Jl. Kolonel Soegiono 101-103 Kureksari Waru—
Sidoarjo.

Berdirinya MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo tidak terlepas dari
berdirinya lembaga pendidikan yang ada di lingkungan Yayasan AMANU
(Amanat Nadhatul Ulama), yang berawal dari berdirinya Madrasah Aliyah
(MA) Darul Ulum Waru-Sidoarjo. MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo ini
tepatnya berdiri pada tahun 1969. pada awal berdirinya, madrasah ini
merupakan madrasah tertua di kecamatan Waru.

Selama perkembangannya, MTs Darul Ulum Waru—Sidoarjo ini
hanya mengalami dua kali pergantian kepala sekolah, yakni yang pertama
Bapak H. Umar Achmad (Alm) dan Bapak H. Ali Murtadlo, S.Ag. Bapak
H. Umar Achmad (Alm) ini adalah pendiri sekaligus pemimpin pertama
diawal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
Pada masa kepemimpinan beliau, Madrasah ini mengalami banyak sekali
kemajuan, namun karena sering sakit hingga akhirnya beliau tutup usia,

kepemimpinan pun dilanjutkan oleh wakil beliau yakni Bapak H. Ali
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Murtadlo, yang sampai sekarang masih menjabat sebagai kepala
Madrasah.

Pada awalnya, MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo hanya
menampung 20 siswa dalam satu kelas. Jumlah tenaga pendidik pun
sangat minim sekali dibandingkan dengan jumlah guru dan siswa yang ada
di MA Darul Ulum Waru-Sidoarjo, namun berkat kerja keras dan
kredibilitas madrasah jumlah tenaga pengajar dan siswa meningkat.

Disamping adanya tenaga pengajar MTs Darul Ulum Waru-
Sidoarjo untuk menunjang kelancaran dan ketertiban administrasi di MTs
Darul Ulum Waru-Sidoarjo banyak di dukung oleh guru—guru yang ada di
MA Darul Ulum Waru-Sidoarjo. Akhirnya tahun demi tahun
perkembangan MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo ini begitu pesat dengan
status terakreditasi A pada tahun 2005. Hal ini menandakan bahwa
lembaga ini memiliki kepercayaan yang besar dari masyarakat terhadap
pendidikan di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Dalam hal kualitas, pendidikan dan prestasi MTs Darul Ulum
Waru-Sidoarjo tidak ketinggalan dengan sekolah—sekolah lain. Hal ini
terbukti dengan prestasi yang diraih oleh siswa—siswi MTs Darul Ulum
Waru-Sidoarjo. Piagam—piagam penghargaan, piala—piala yang terpajang
membuktikan prestasi yang diraih di bidang akademik maupun non

akademik. '

! Wawancara dengan Bapak Wakil Kepala MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo (4 Januari
2010)
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2. Persiapan Penelitian

Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

a. Tahap pra lapangan

Dalam tahap pra lapangan ini yang dilakukan peneliti adalah:

1.

Mengajukan judul penelitian kepada Ketua Program Studi
Psikologi.

Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan dosen
pembimbing skripsi.

Mengurus perijinan kepada bagian akademik Fakultas Dakwah
untuk mengadakan penelitian di lokasi penelitian yaitu, MTs Darul
Ulum Waru-Sidoarjo.

Mengajukan proposal penelitian serta surat izin penelitian kepada
pihak terkait, dalam hal ini adalah MTs Darul Ulum Waru-
Sidoarjo.

Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian
seperti: menyusun alat ukur dan mengkomunikasikan kepada pihak

MTs Darul Ulum Waru—Sidoarjo.

b. Tahap penggalian data

Dalam tahap penggalian data ini peneliti melakukan beberapa

kegiatan yaitu :



66

1. Menyusun Kuesioner

Dalam menyusun kuesioner ini, peneliti melakukan langkah-

langkah sebagai berikut :

a) Menentukan indikator—indikator dari setiap variabel penelitian,
yang didasarakan beberapa teori yakni kebutuhan afiliasi
(variabel bebas atau variabel X) menggunakan indikator dari
teori Mc Celland dan komunikasi interpersonal (variabel terikat
atau variabel Y) menggunakan indikator dari teori De Vito.

b) Membuat blue print yang memuat jumlah pertanyaan yang
akan digunakan untuk pedoman penyusunan kuesioner.

c) Langkah berikutnya, adalah pembuatan pernyataan yang positif
(favourable) dan pernyataan yang negative (unfavourable)
yang berdasarkan pada blue print yang telah dibuat.

d) Pernyataan yang telah siap dan sudah dipertimbangkan
kelayakannya, kemudian disebarkan kepada subjek penelitian
yakni siswa MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
variabel X yaitu kebutuhan afiliasi dengan jumlah 30 item, dengan
menggunakan 4 jawaban dari model skala yang dibuat Likert yang terdiri
dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak
sesuai (STS), dan dua kelompok item yang berbentuk favorabel dan
unfavorabel. Dan variabel Y yaitu komunikasi interpersonal dengan

jumlah 30 item, dengan menggunakan 4 jawaban dari model skala yang
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dibuat Likert yang terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS), dan dua kelompok item yang
berbentuk favorabel dan unfavorabel.
2. Menentukan skor
Pemberian skor dilakukan dengan model skala Likert yang
menggunakan sistem bertingkat pemberian skor untuk item favourable
bergerak dari angka empat sampai satu, sedangkan untuk item
unfavourable berlaku sebaliknya yakni dari angka satu sampai empat.

Selengkapnya akan dijelaskan dalam tabel :

Table 4.1

Penentuan Skor Kebutuhan Afiliasi dan Komunikasi Interpersonal

Alternatif Jawaban Kode Favourable Unfavourable
Sangat Setuju SS 4 1
Setuju S 3 2
Tidak Setuju TS 2 3
Sangat tidak setuju STS 1 4

c. Tahap pengolahan data
Data penelitian diolah menggunakan software SPSS 12 dengan
teknik analisis korelasi Product Moment yang nantinya dapat

menghitung besarnya koefisien hubungan antara variabel bebas dalam
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hal ini kebutuhan afiliasi (X) dengan variabel tergantung yakni
komunikasi interpersonal (Y).
d. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, adapun
pelaksanaannya sebagai berikut :
1. Tanggal 10 November 2009; seminar proposal dan adapun dari
hasil seminar tersebut peneliti mengganti judul.
2. Tanggal 22 November 2009; mengajukan judul kembali.
3. Tanggal 1 Desember 2009; menyusun landasan teori dan
menentukan hipotesa.
4. Tanggal 30 Desember 2009; menyebarkan kuesioner dan
melakukan scoring.
5. Tanggal 9 Januari 2010; melakukan pengolahan data dan
melakukan analisa data dari hasil pengolahan data.

e. Demografi Responden

Dalam penelitian ini berjumlah 60 orang dengan rincian sebagai
berikut, responden perempuan berjumlah 33 (55%) dan responden laki-
laki berjumlah 27 orang (45%), seperti yang disajikan dalam tabel berikut

ini:



Pengelompokkan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Jumlah %
Perempuan 31 52
Laki-laki 29 48

Daftar nama siswa Mts kelas VII A

Dengan rincian nama — nama siswa sebagai berikut ;

Tabel 4.3

Nama Siswa Kelamin Nama Siswa Kelamin
Naufal Rimas F. H L Elli Puspitasari P
Niswatul Mustafidah P Lilis fatlakha P
Nur Kholifatul J P Ayatullah Firman S. L
Uswatun hasanah P Dwiky Ilham akbar L
Indah Kurniati Z P Linda fitri Ermawati P
Lailatul Arafah P Siti Ruqoiyah P
Rachmad Sulistiyo D L Lya Fitria Sari P
Siti Roudhotul H P Siti Chalimatus S P
Umi Khumairo’ P Siti Nur Hamidah P
Achmad Buchori . L Soli Ma’wa P
Khusna Nur R P Hanum Hidayati P
Sayyidah Halimah P Jafron Angga L
Zamhari Rotul F L Novia Corry W. L
Abdi Manaf L Qurrota A’yun P
Alfan Fachrudin W. L Ainun Ika Pratiwi P
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Tabel 4.4

Daftar Nama Siswa Kelas VIII A

Nama Siswa Kelamin Nama Siswa Kelamin
Syaiful Heri Yulianto L Marida Ariyani P
M. Zainal Arifin L M.Muzammil L
M. Jamali L M. Zaini L
Abdul Choliq L Choiriyah Adimara P
Luluk Chudhaifah P Abdul Halim L
Abdul Chodir L Isa Mas’ulah L
Ja’far Shodiq L Ninis Maslichah P
Ratna Loveyah P M. Nashruddin L
Mariyah Ulfa P Nur Azizah P
Yuyun Dwi P Nurul Hikmah P
Tulus Supriyanto L Budi Sulistyo L
Ahmad Shohifan L Hujriyatul Jannah P
Amiruddin L Nila Noralita R P
M. Anshori L Muhammmad Syaifiul Anam L
Muhammad Su’ud L Abdul Mutholib L

B. Penyajian Data

1. Uji Korelasi Product Moment

70

Dari hasil analisis korelasi Product Moment, diperoleh harga

koefisien korelasi sebesar 0,271 dengan signifikansi sebesar 0,036. Pada

kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0.271 dengan

signifikansi 0,036 karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan berarti
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Ha diterima. Artinya ada korelasi yang signifikan antara kebutuhan afiliasi
dan komunikasi interpersonal di MTs Darul Ulum Waru-Sidoarjo.
Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami bahwa
korelasinya bersifat positif artinya semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka
akan dibarengi dengan semakin tinggi pula komunikasi interpersonal di
MTs Darul Ulum Waru—_Sidoano.

Dengan demikian hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi
interpersonal diterima. Seseorang yang memiliki kebutuhan afiliasi
terhadap kebutuhan sosialnya maka ia akan berusaha untuk berkomunikasi
terhadap orang lain dengan baik. Dengan memperhatikan harga koefisien
korelasi sebesar 0,271 berarti sifat korelasinya tidak terlalu berpengaruh
besar. Artinya komunikasi interpersonal tidak selalu dipengaruhi dengan
adanya kebutuhan afiliasi namun ada faktor—faktor lain yang

mempengaruhi orang melakukan komunikasi interpersonal.

'C. Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun hasil dari analisis data menggunakan analisis korelasi Product
Moment diperoleh besarnya korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan
komunikasi interpersonal adalah 0,271 dengan signifikansi 0,036
Angka 0,036 menunjukkan hipotesa yang mengatakan adanya hubungan
antara kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal diterima. Dengan
demikian penelitian ini membuktikan bahwa kebutuhan afiliasi pada setiap

individu mempengaruhi seseorang untuk berkomunikasi interpersonal
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sehingga variabel tersebut juga perlu menjadi perhatian untuk meningkatkan
hubungan sosial. Dan pada hasil ini menunjukkan angka yang positif itu
artinya semakin tinggi kebutuhan afiliasi seseorang akan semakin tinggi pula
komunikasi interpersonal yang terjadi dan apabila semakin rendah kebutuhan
afiliasi semakin rendah pula komunikasi interpersonal yang terjadi antara
individu satu dengan yang lainnya.

Dan ditemukan angka korelasi sebesar 0,271 yang berarti hubungan antara
kebutuhan afiliasi dengan komunikasi interpersonal tidak terlalu berpengaruh
besar atau bisa dikatakan rata-rata karena mungkin ada faktor—faktor lain
yang mempengaruhi seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Dalam uji validitas dan reliabilitas, untuk variabel kebutuhan afiliasi ada
28 aitem yang mengidentifikasikan seseorang membutuhkan afiliasi dan 12
aitem yang mengidentifikasikan seseorang melakukan komunikasi dengan
orang lain. Dan aitem—aitem yang valid tersebut dapat digunakan dalam
penelitian lebih lanjut tentang kebutuhan afiliasi atau komunikasi
interpersonal tersebut.

Dari penelitian tersebut sudah sangat jelas bahwa semakin tinggi
afiliasi semakin tinggi pula komunikasi interpersonal pada remaja karena
tidak mungkin seseorang yang menjalin hubungan dengan orang lain tanpa
komunikasi tersebut.

Kebutuhan afiliasi membuat orang cenderung ingin berkomunikasi
dengan baik sehingga nantinya akan tercipta hubungan yang akrab antara

keduanya atau secara kelompok. Sebagaimana yang telah ada pada Asumsi
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pokok dari Katz, Gurevitz, dan Hass adalah pandangan bahwa komunikasi
interpersonal digunakan individu untuk menghubungkan dirinya dengan orang
lain melalui hubungan instrumental, afektif, integratif, dan media komunikasi
yang ada’.

Teori ini menghubungkan antara kebutuhan afiliasi dengan
komunikasi interpersonal. Seseorang yang mempunyai kebutuhan afiliasi
tinggi pastinya ia akan membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan melalui berkomunikasi yang efektif, pastinya individu tersebut
akan terpenuhi kebutuhan hidupnya seperti contoh : si A ia ingin sekali
mendapat teman banyak dan di akui oleh teman—temannya di sekolah bahwa
ia memiliki kemampuan untuk berolahraga (kebutuhan dari afiliasi) dan
teman—temannya ini adalah orang yang menyukai olahraga, si A pun
menyediakan bola agar ia diterima oleh teman—temannya (teori pertukaran
sosial), sehingga si A dengan teman—temannya saling berkomunikasi
menyampaikan pesan, informasi yang berhubungan dengan olahraga sepak
bola dan ada respon positif dari teman-temannya karena si A juga
berkomunikasi dengan cara yang lugas, jujur, dan terbuka maka teman—
temannya pun tertarik untuk mengajak si A bergabung dalam tim olahraga
tersebut dan kebutuhan afiliasi pada diri si A cukup terpenuhi. Namun
sekarang ini banyak sekali komunikasi yang tidak seperti itu ada perasaan
acuh tak acuh dan egois inilah yang menyebabkan hubungan yang akrab

menjadi retak. Agar tidak terjadi seperti hal tersebut tinggal bagaimananya

2 DRS. Jalaluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. .......... Hal 215
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kita dapat berkomunikasi atau cara penyampaian pesan, informasi yang baik
dan benar sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi.

Komunikasi sangatlah penting di kehidupan kita karena dengan
komunikasi kita dapat mendapatkan informasi, pesan, pengetahuan dari
individu lain atau kelompok yang pastinya kita dapat berteman dan bergaul
dengan setiap orang yang kita jumpai. Jarang terjadi seseorang yang ingin
memenuhi kebutuhan afiliasinya tanpa di ikuti oleh komunikasi interpersonal
yang baik.

Hal ini didukung oleh penelitian Ernida dengan judul “Hubungan Antara
Kebutuhan Afiliasi Dengan niat Melakukan Chatting di Internet” hasil dari
penelitian tersebut adalah ada hubungan yang signifikan antara kebutuhan
afiliasi dengan niat seseorang untuk melakukan chatting di internet. Walaupun
berbeda ada satu kesamaan yaitu seseorang pada khususnya dalam memenuhi
kebutuhan sosialnya diperlukan adanya komunikasi interpersonal dengan
orang lain.?

Peneliti melakukan penelitian ini dengan mengajak bicara dengan
beberapa siswa untuk mengetahui seberapa besar ia mampu berkomunikasi
dengan baik namun pada kenyataanya pada awal kami berkomunikasi seorang
tampak malu dan cenderung tertutup ketika peneliti bersikap humor, terbuka
maka komunikasi kami menjadi lancar dan bersifat friendly dan ia pun tak

terlihat canggung lagi.

3 Ernida, “Hubungan Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Niat Melakukan Chatting di
Internet”, (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Widya Mandala, 2001)
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Pada penelitian ini terdapat beberapa kekurangan dari penelitian ini
yakni siswa atau responden menjawab skala tersebut terlihat asal-asalan, dan
banyak bercanda mungkin karena adanya beberapa faktor yang membuat
responden menjawab dengan baik dan teliti.

Peneliti untuk meneliti siswa yang telah memasuki usia remaja di
sekolah ini memerlukan waktu 2 hari yaitu Senin dan Rabu yakni pada tanggal
4 dan 6 Januari 2010 karena pada hari itu peneliti di izinkan untuk
menyebarkan angket pada siswa untuk di isi. Kelebihan dari penelitian ini
adalah waktu yang begitu singkat walau ada beberapa kendala.

Peneliti melakukan penelitian disini dikarenakan tempat ini sangat
mendasari fenomena yang peneliti angkat yakni kebutuhan afiliasi yang
memepengaruhi seseorang dalam berkomunikasi yang berlangsung cukup
lama dan adanya saling merespon pembicaraan yang berlangsung namun pada
kenyataanya ada beberapa hal yang menyebabkan keretakan suatu hubungan
yaitu dikarenakan adanya komunikasi yang kurang efektif seperti acuh tak
acuh, mengabaikan atau tidak merespon orang yang mengajaknya berbicara,
kurang terbukanya seseorang dan lain sebagainya.

Peneliti menetapkan 60 subjek ini karena lebih efisien dengan waktu
yang telah diberikan. Sehingga penelitian ini berhasil dilaksanakan dan
dengan hasil dari penelitian ini adalah bahwa kebutuhan afiliasi ini
mempengaruhi, mendorong seseorang untuk berkomunikasi secara efektif
sehingga akan terjadi hubungan yang akrab sebagaimana yang telah

diharapkan pada terpenuhinya kebutuhan afiliasi tersebut.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis Product Moment,
hasil yang didapatkan, diketahui bahwa ada korelasi antara kebutuhan berafiliasi
dengan komunikasi interpersonal atau bisa dikatakan komunikasi interpersonal
dipengaruhi dengan adanya kebutuhan afiliasi. Dan bisa dikatakan semakin tinggi
kebutuhan afiliasi seseorang maka semakin tinggi pula tingkat komunikasi
interpersonal dalam hubungan sosialnya, demikian juga dengan sebaliknya.
Semakin individu kebutuhan sosialnya rendah maka semakin rendah pula

komunikasi interpersonal dalam hubungan sosialnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka
peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi remaja
Disarankan kepada remaja untuk dapat meningkatkan hubungan
interpersonalnya melalui komunikasi interpersonal tersebut. .
2. Bagi Guru.
Bagi guru hendaknya dapat membimbing agar remaja dapat mencukupi
kebutuhan sosialnya atau kebutuhan afiliasinya melalui berbagai kegiatan

yang positif.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian di bidang
sejenis diharapkan untuk meniliti faktor lain yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal ataupun analisis faktor-faktor  yang
mempengaruhi kebutuhan afiliasi sehingga dapat diketahui cara untuk

meningkatkan hubungan sosialnya.
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